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com Keterampilan bermusyawarah merupakan salah satu kemampuan sosial yang penting

dimiliki oleh santri sebagai bagian dari pembentukan karakter dan kepemimpinan di
lingkungan pesantren. Salah satu kegiatan yang dapat menunjang pengembangan
keterampilan tersebut adalah kegiatan diskusi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kegiatan diskusi terhadap keterampilan bermusyawarah santri di
Pondok Pesantren Muhammadiyah At-Tajdid Blora. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif. Populasi penelitian adalah
santri Muhammadiyah At-Tajdid Blora dengan sampel yang ditentukan sesuai teknik
yang digunakan. Pengumpulan data dilakukan melalui angket yang disusun
menggunakan skala Likert untuk mengukur intensitas kegiatan diskusi dan tingkat
keterampilan bermusyawarah santri. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis untuk
mengetahui pengaruh kegiatan diskusi terhadap keterampilan bermusyawarah santri.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan
kegiatan pembelajaran dan organisasi santri yang berbasis musyawarah di lingkungan
Pondok Pesantren Muhammadiyah At-Tajdid Blora.
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Deliberation skills are one of the important social skills possessed by students as part
of character building and leadership in the Islamic boarding school environment. One
activity that can support the development of these skills is discussion activities. This
study aims to analyze the influence of discussion activities on the deliberation skills of
students at the Muhammadiyah At-Tajdid Islamic Boarding School in Blora. This study
uses a quantitative approach with a descriptive research design. The study population
is Muhammadiyah At-Tajdid Blora students with a sample determined according to the
technique used. Data collection was carried out through a questionnaire compiled using
a Likert scale to measure the intensity of discussion activities and the level of students'
deliberation skills. The data obtained were then analyzed to determine the effect of
discussion activities on students' deliberation skills. This study is expected to be a
consideration in the development of deliberation-based learning activities and student
organizations in the Muhammadiyah At-Tajdid Islamic Boarding School in Blora.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan bangsa ditentukan oleh berbagai aspek strategis, salah satunya adalah kemajuan di bidang
pendidikan. Pendidikan memiliki peranan penting sebagai fondasi dalam membentuk kualitas sumber daya manusia.
Melalui pendidikan, individu dapat berkembang dari kondisi yang minim pengetahuan menuju pribadi yang berilmu,
berakhlak, dan mampu berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam perspektif Islam, pendidikan menempati
posisi yang sangat penting karena menjadi sarana untuk meningkatkan derajat manusia serta membentuk perilaku yang
sesuai dengan nilai-nilai syariat (Dhiyaul, 2023: 1-2). Urgensi pendidikan dalam Islam tercermin dalam sabda Rasulullah
SAW, “Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim” (HR. Ibnu Majah; Hasrul, 2022). Hadis tersebut menegaskan bahwa
menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap muslim sebagai bagian dari upaya pengembangan diri dan peradaban.
Salah satu lembaga pendidikan yang memiliki kontribusi besar dalam pembentukan karakter dan penguatan nilai
keislaman adalah pesantren. Pesantren tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer ilmu pengetahuan agama, tetapi juga
sebagai wahana pembinaan sosial, moral, dan kepemimpinan santri. Salah satu nilai yang dijunjung tinggi dalam tradisi
pesantren ialah musyawarah, yaitu proses pengambilan keputusan bersama yang dilandasi sikap saling menghargai,
keadilan, dan kebijaksanaan. Musyawarah menjadi sarana penting dalam menyelesaikan berbagai persoalan, baik yang
berkaitan dengan kehidupan pribadi maupun aktivitas organisasi santri.

Dalam praktiknya, budaya musyawarah di lingkungan pesantren dapat dikembangkan melalui kegiatan diskusi.
Metode diskusi memberikan ruang bagi santri untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran melalui interaksi verbal,
penyampaian pendapat, tanya jawab, serta pemecahan masalah bersama. Santri yang terbiasa berdiskusi cenderung
memiliki kemampuan komunikasi yang lebih baik, mampu mengendalikan emosi, menghargai pandangan orang lain,
serta mengambil keputusan secara bijaksana. Hal tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan pesantren yang menekankan
aspek kognitif, afektif, dan sosial secara seimbang (Khusnan, 2020: 76). Di Pondok Pesantren Muhammadiyah At-Tajdid
Blora, kegiatan diskusi merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler wajib yang dilaksanakan setiap Kamis malam dan
diikuti oleh santri kelas X, XI, dan XII. Kegiatan ini menjadi media pembinaan intelektual sekaligus penguatan
keterampilan sosial santri. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui pengaruh kegiatan diskusi
terhadap keterampilan bermusyawarah santri di Pondok Pesantren Muhammadiyah At-Tajdid Blora. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan program pembelajaran dan pembinaan santri, khususnya
dalam meningkatkan keterampilan bermusyawarah.

METODE

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu. berdasarkan hal tersebut terdapat 4 kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan
kegunaan. Metode penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang sarat dengan nuansa angka-angka dalam teknik
pengumpulan data di lapangan. Penelitian kuantitatif memiliki karakteristik yakni (1) ilmu-ilmu keras, (2) fokus ‘ringkas’
dan sempit, (3) reduksionistik, (4) penalaran logis dan deduktif, (6) basis pengetahuan : hubungan sebab akibat (7)
menguji teori, (8) kontrol atas variable, (9) instrument, (10) elemen dasar analisis : angka, (11) analisis statistik data, (12)
generalisasi (Andi, 2014, 87).

Dalam karya tulis ini, digunakan metode penelitian kuantitatif teknik observasi dan kuesioner. Observasi
dilakukan dengan cara peneliti terjun langsung ke lokasi untuk menganalisis kondisi yang diteliti. Sementara itu,
kuesioner digunakan sebagai metode pengumpulan data dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada responden guna
memperoleh informasi serta menganalisis data yang mereka berikan. Melalui observasi dan kuesioner, peneliti dapat
memahami kondisi tempat penelitian secara lebih mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan diskusi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
keterampilan bermusyawarah santri. Hal tersebut terlihat pada pernyataan nomor 10, yaitu “Saya setuju bahwa kegiatan
diskusi berpengaruh positif terhadap keterampilan bermusyawarah saya”, di mana sebanyak 9 santri (64%) menyatakan
sangat setuju dan 5 santri (36%) menyatakan setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh responden memberikan
tanggapan positif terhadap pengaruh kegiatan diskusi, sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan diskusi berkontribusi
secara nyata dalam meningkatkan keterampilan bermusyawarah santri. Temuan ini juga diperkuat oleh data pada Tabel
1.1 yang menunjukkan dominasi jawaban setuju dan sangat setuju dibandingkan jawaban tidak setuju. Tingginya tingkat
persetujuan responden menunjukkan bahwa diskusi menjadi sarana efektif dalam melatih kemampuan sosial santri,
khususnya dalam proses pengambilan keputusan bersama.

Kegiatan diskusi secara langsung melatih santri untuk menyampaikan pendapat secara aktif, mendengarkan
pendapat orang lain dengan baik, bersikap sopan serta menghargai perbedaan pandangan, dan menerima keputusan
bersama secara lapang dada. Dengan demikian, diskusi tidak hanya berfungsi sebagai metode pembelajaran, tetapi juga
sebagai media pembentukan karakter sosial santri. Santri yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan diskusi cenderung lebih
terlatih untuk mendengarkan pendapat teman-temannya sebelum menyampaikan gagasan pribadi. Hal ini sejalan dengan
prinsip musyawarah yang menekankan sikap saling mendengar dan menghargai pendapat orang lain. Sebaliknya, santri
yang kurang aktif dalam diskusi menunjukkan tingkat keterampilan bermusyawarah yang lebih rendah. Oleh karena itu,
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partisipasi aktif dalam diskusi berpengaruh langsung terhadap peningkatan keterampilan bermusyawarah santri SMA
Muhammadiyah At-Tajdid Blora.

Selain itu, kegiatan diskusi juga terbukti meningkatkan kemampuan santri dalam menyampaikan pendapat. Pada
pernyataan nomor 2, yaitu “Diskusi membuat saya lebih berani menyampaikan pendapat”, sebanyak 8 santri (57%)
menyatakan sangat setuju dan 6 santri (43%) menyatakan setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh responden
merasakan manfaat diskusi dalam meningkatkan keberanian berpendapat. Kondisi ini menandakan bahwa kegiatan
diskusi mampu menumbuhkan rasa percaya diri, keberanian berbicara di depan umum, serta kemampuan komunikasi
yang lebih baik pada diri santri.

Dalam aspek kemampuan mendengarkan, pernyataan nomor 3 “Kegiatan diskusi membantu saya mendengarkan
pendapat orang lain dengan baik” memperoleh tanggapan positif dari seluruh responden, dengan 6 santri (43%)
menyatakan sangat setuju dan 8 santri (57%) menyatakan setuju. Data tersebut menunjukkan bahwa kegiatan diskusi
efektif dalam membentuk sikap fokus, sabar, serta empati terhadap pendapat orang lain. Kemampuan mendengarkan
menjadi unsur penting dalam musyawarah karena keputusan yang baik lahir dari proses saling memahami antarpeserta
diskusi.

Selanjutnya, dalam aspek menghargai pendapat orang lain, pernyataan nomor 4 “Saya mampu menyampaikan
pendapat secara jelas dan sopan saat musyawarah” menunjukkan bahwa sebanyak 12 santri (86%) menyatakan sangat
setuju dan 2 santri (14%) menyatakan setuju. Hasil ini menandakan bahwa kegiatan diskusi berperan besar dalam
menanamkan nilai toleransi, etika berbicara, dan akhlak mulia kepada santri. Melalui pembiasaan berdiskusi, santri
terbiasa menyampaikan pendapat dengan bahasa yang santun sekaligus menghargai perbedaan pandangan yang muncul
dalam forum musyawarah.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan diskusi sangat efektif dalam
meningkatkan keterampilan bermusyawarah santri, baik dalam aspek keberanian berpendapat, kemampuan
mendengarkan, maupun sikap menghargai orang lain. Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan diskusi secara rutin di
SMA Muhammadiyah At-Tajdid Blora layak dipertahankan dan dikembangkan sebagai sarana pembinaan intelektual
serta sosial santri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan diskusi memiliki pengaruh yang sangat
positif terhadap pengembangan keterampilan santri. Kegiatan ini tidak hanya melatih kemampuan santri dalam
bermusyawarah, tetapi juga meningkatkan kemampuan berpendapat, mendengarkan, dan menghargai pendapat orang
lain. Dalam proses diskusi, santri diajak untuk berpikir kritis, menyampaikan gagasan secara jelas, dan
mempertimbangkan berbagai sudut pandang sebelum mencapai kesepakatan bersama.

Hasil observasi menunjukkan bahwa santri yang aktif dalam kegiatan diskusi memiliki rasa percaya diri yang
lebih tinggi, mampu mengendalikan emosinya saat berbeda pendapat, serta lebih sabar dan toleran terhadap pandangan
orang lain. Selain itu, kegiatan diskusi juga mendorong santri untuk bersikap objektif, menghargai argumen teman, dan
belajar bekerja sama dalam mengambil keputusan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan diskusi merupakan metode pembelajaran yang efektif
dalam membentuk kompetensi sosial dan intelektual santri. Kegiatan ini membantu santri tidak hanya untuk menguasai
materi, tetapi juga membentuk karakter yang kritis, komunikatif, dan harmonis dalam berinteraksi dengan orang lain.
Oleh karena itu, kegiatan diskusi sebaiknya terus diterapkan dan dikembangkan dalam lingkungan pondok pesantren
sebagai sarana pembelajaran yang integral dan bermanfaat bagi perkembangan seluruh santri.

UCAPAN TERIMAKASIH

Penulis memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah SWT atas segala nikmat, rahmat, serta karunia-Nya yang
tiada henti, sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian dan penyusunan jurnal ini dengan lancar. Shalawat serta
salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, sosok mulia yang menjadi panutan umat dalam
menuntut ilmu, membangun akhlak, dan menegakkan kebenaran. Penulis menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan, dukungan, arahan, dan doa selama proses penelitian
hingga tersusunnya jurnal ini. Segala bentuk kontribusi yang diberikan sangat berarti dalam penyelesaian karya ilmiah
ini.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa kegiatan diskusi memberikan
pengaruh positif terhadap keterampilan bermusyawarah santri SMA Muhammadiyah At-Tajdid Blora. Melalui kegiatan
tersebut, santri menjadi lebih berani dalam mengemukakan pendapat, lebih mampu mendengarkan pandangan orang lain,
serta terbiasa menghargai perbedaan pendapat dalam forum musyawarah. Hal ini menunjukkan bahwa diskusi memiliki
peran penting dalam membentuk kemampuan komunikasi sekaligus sikap sosial santri. Dengan adanya hasil tersebut,
kegiatan diskusi diharapkan terus dilaksanakan secara konsisten dan dikembangkan dengan metode yang lebih inovatif
agar manfaatnya semakin optimal. Selain sebagai sarana pembelajaran, diskusi juga dapat menjadi media pembentukan
karakter kepemimpinan, kerja sama, dan tanggung jawab di kalangan santri.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat praktis bagi lembaga pendidikan, khususnya pesantren,
serta menjadi bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji tema serupa. Penulis menyadari sepenuhnya
bahwa jurnal ini masih memiliki keterbatasan dan jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang
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'membangun sangat diharapkan sebagai bahan perbaikan di masa mendatang. Akhir kata, semoga karya ilmiah ini dapat
memberikan nilai manfaat, memperluas wawasan, dan menjadi tambahan khazanah keilmuan bagi para pembaca.
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